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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa, karena atas pertolongan 

berkat, rahmat dan bimbingan serta Cinta-Nya, penulis dapat merangkum penulisan ini. 

Pengaruh tradisi Portugis sangat penting bagi Gereja Katolik dan Negara Timor-Leste. 

Hal ini karena ketika dilihat dari sejarahnya, mentalitas Gereja dan masyarakat Timor-Leste 

dibentuk oleh tradisi Portugis. Pengaruh tradisi Portugis, Gereja mengalami konflik demi konflik 

dengan pemerintah. Jika dilihat dari sejarah ada beberapa tahap yang dilalui oleh masyarakat 

Katolik Timor-Leste. Pertama, tahap penjajahan Portugis tahun 1512–1975. Kedua, tahap 

pergolakan, yaitu ketika Portugis memberikan kesempatan kepada masyarakat Timor-Leste 

untuk menentukan nasibnya sendiri. Ketiga, tahap perang saudara yang disusul oleh tahap 

integrasi dengan Indonesia. Dari tahap yang satu ke tahap yang lain diwarnai dengan corak 

pengalaman yang khusus. Pengalaman-pengalaman ini menimbulkan masalah-masalah tertentu 

hingga pada akhirnya melahirlakan sebuah negara dalam naungan Gereja yakni Timor-Leste. 

Sejak dahulu Gereja mempunyai suatu pandangan bahwa dunia berada dalam Gereja. 

Pandangan ini sangat melekat dalam diri Gereja hingga sebelum Konsili Vatikan II dan sangat 

mempengaruhi kehidupan Gereja. Gereja dianggap sebagai otoritas kekuasaan mutlak. 

Pandangan ini runtuh akibat modernisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. 

Setelah perang dunia banyak persoalan sosial yang muncul sehingga Gereja menyadari hal ini 

dan berusaha membuka diri. Paus Yohanes XXIII mengumumkan untuk mengadakan suatu 

Konsili, yang kemudian dikenal dengan Konsili Vatikan II. 



Berkat Konsili Vatikan II Gereja mulai membuka diri dan menyadari bahwa Gereja 

sebenarnya berada dalam dunia. Oleh karena itu, Gereja juga harus mempunyai peranan 

terhadap dunia. Persoalan apa saja yang dialami oleh masyarakat dunia juga merupakan 

persoalan Gereja Sebab Gereja Katolik Roma merupakan Gereja historis (historical Church) dan 

Gereja pun merupakan mainstream atau arus utama dalam hal Iman dan Moral. 

Penulis menyadari bahwa penulisan ini pun rampung berkat bantuan banyak pihak, 

karena itu rasa hormat dan terima kasih yang begitu mendalam pantas penulis haturkan kepada: 

1. P. Dr. Philipus Tule, SVD selaku rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

yang dengan bijaksana dan penuh pengabdian telah memimpin penyelenggaraan 

pendidikan di lembaga pendidikan tinggi ini. 

2. Rm. Drs. Yohane Subani, Pr. Lic. Lur. Can., selaku dekan Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang beserta seluruh dosen yang telah berkenan mendidik dan 

membagikan ilmu-ilmu berharga bagi masa depan penulis. 

3. Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr. Lic.Bib., selaku dosen pembimbing I yang dengan 

tulus hati menuntun penulis, memberikan masukan, nasihat dan petunjuk-petunjuk yang 

berharga dalam proses penyelesaian penulisan ini; Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr.L.Th., 

selaku dosen pembimbing II yang telah mengajar, membimbing, dan membina penulis 

dalam menyelesaiakan tulisan ini; dan ........................ , selaku dosen penguji I yang telah 

bersedia menyediakan waktunya untuk menguji, memberikan masukan dan membuka 

cakrawala baru bagi penulis untuk menjadikan karya ilmiah ini semakin lebih baik. 

4. Para pegawai tata usaha dan perpustakaan yang membantu penulis dalam melengkapi 

dokumen persyaratan ujian Skripsi dan pelayanan peminjaman sumber-sumber buku di 

perpustakaan yang dibutuhkan penulis. 
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ABSTRAKSI 

 

Sejarah merupakan kejadian atau peristiwa di masa lampau untuk dijadikan pedoman pada 

masa sekarang dan masa yang akan datang. Sejarah adalah cerita pengalaman komunitas suatu 

bangsa di masa lampau yang akan membentuk kepribadian dan sekaligus menentukan identitas 

nasional bangsa tersebut. Sejarah pun merupakan jalan menuju pemahaman atas berbagai 

pengalaman hidup manusia yang memiliki makna sejarah. Dalam kaitannya dengan 

pemahaman akan sejarah, maka Gereja Katolik di Timor-Leste pun tak luput dari sejarah. 

Gereja Katolik di Timor-Leste menunjukkan bahwa Gereja tidak pernah lelah dan terus 

mengumandangkan nilai-nilai Injil. Pada zaman pengaruh Portugis, Gereja mengalami konflik 

demi konflik dengan pemerintah. Jika dilihat dari sejarah, terdapat beberapa tahap yang dilalui 

oleh masyarakat Katolik Timor-Leste. Pertama, tahap Kolonialisme Portugis yakni kehadiran, 

penjajahan dan Penyebaran Iman Katolik tahun 1512–1974. Kedua, tahap pergolakan, yaitu 

ketika Portugis memberikan kesempatan kepada masyarakat Timor-Leste untuk menentukan 

nasibnya sendiri. Ketiga, tahap perang saudara yang disusul oleh tahap integrasi dengan 

Indonesia. Dari tahap yang satu ke tahap yang lain diwarnai dengan corak pengalaman yang 

khusus. Pengalaman-pengalaman ini menimbulkan masalah-masalah tertentu hingga pada 

akhirnya melahirlakan sebuah negara yakni Republik Demokratik Timor-Leste dalam naungan 

Gereja Katolik Roma. Sejak dahulu Gereja dianggap sebagai otoritas kekuasaan mutlak. Berkat 

Konsili Vatikan II, Gereja Mulai membuka diri terhadap dunia bahwa bukan hanya  dunia 

berada dalam Gereja namun sesungguhnya Gereja berada dalam dunia. Oleh sebab itu Gereja 

mempunya tugas yang besar terhadap dunia dan umatnya. Persoalan-persoalan apapun yang 

dialami oleh umatnya pun merupakan persoalan Gereja. Sebab Gereja Katolik merupakan 

Gereja historis dan arus utama dalam hal Iman dan Moral. 

 

 


